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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang tata cara
penelitiannya di dapatkan dari hasil beberapa data deskriptif berupa bentuk dari kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan sikap yang diobservasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
keterampilan proses sains melalui kegiatan praktikum di SMAN di kecamatan Muara Bulian. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 1 guru mata pelajaran fisika yang masing-masing berasal dari SMAN 1 Batanghari, MAN
1 Batanghari, dan SMAN 6 Batanghari. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Milles & Huberman. Hasil dalam
penelitian ini yaitu untuk kegiatan praktikum dalam pembelajaran fisika jarang dilakukan. Hal ini terkendala
oleh ketersediaan alat, waktu, serta kurang terampilannya siswa dalam menggunakan alat. Kegiatan praktikum
sendiri merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: praktikum, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis.

Abstract

This research is a type of qualitative research. Qualitative research is research whose research procedures be
obtained from descriptive data in the form of written or spoken words of people and observed attitudes. The
purpose of the study is to find out how the science process skills practicum activities in high schools in the
district of Muara Bulian. The subjects in this study were one physics teacher, each from SMAN 1 Batanghari,
MAN 1 Batanghari, and SMAN 6 Batanghari. The data collection technique used in this research is the
interview technique. The data analysis used in this research is Milles & Huberman. The results obtained from
this research are practicum activities in physics learning are rarely carried out. This is due to limited tools,
time, and lack of student skills in using practical tools. practicum activity itself is an effort that used to improve
science process skills.

Keywords: practicum, science process skills, critical thinking.
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PENDAHULUAN

Salah satu ilmu yang berguna untuk menjelaskan fenomena alam yaitu ilmu fisika (Tagwa et al., 2019).
Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan yang menerangkan tentang gejala alam dan semua
interaksi yang terjadi di alam (Setia et al., 2017). Fisika seringkali dianggap sulit oleh peserta didik. Karena
dalam proses pembelajaranya, fisika tidak hanya mengutamakan aspek produk saja, tetapi juga harus
diimbangin dengan aspek proses(Zainuddin et al., 2021). Selain dianggap sulit, fisika juga seringkali dianggap
sebagai mata pelajaran yang membosankan bagi peserta didik (Pasaribu, 2017). Menurut Jufrida et al (2020)
dalam suatu pembelajaran sains terutama pembelajaran fisika, guru sebaiknya guru membimbing siswa untuk
dapat melakukan penyelidikan atau pengamatan.

Adapun tujuan dari kegiatan pengamatan yaitu untuk dapat membantu peserta didik dalam
mendapatkan pengetahuan secara mandiri (Lambantoruan et al., 2019). Salah satu pendekatan yang dilakukan
dan berkaitan dengan aktivitas ilmiah atau pengamatan adalah keterampilan proses sains (Herman & Yusuf,
2017). Keterampilan proses sains merupakan asimilasi dari ketarampilan intelektual yang diterapkan dalam
proses pembelajaran (Khaerunnisa, 2017). Selain itu keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan
berpikir yang paling sering digunakan. Peserta didik yang tidak dapat menerakan keterampilan proses sains
akan merasa kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, karena keterampilan proses sains tidak hanya digunakan
dalam bidang pendidikan, tetapi juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Fitriana et al., 2019).

Menurut Chen et al.,, (2021) keterampilan proses sains memiliki peran penting dalam proses
perkembangan pembelajaran peserta didik dikelas. Selain itu menurut Suliatri (2019:39), keterampilan proses
sains adalah bekal bagi peserta didik untuk dapat mengimplementasikan metode ilmiah dalam
menggembangkan pengetahuan. Sehingga keterampilan proses sains perlu dikuasai oleh peserta didik
(Darmaji et al., 2018). Menurut Lestari & Diana (2018) keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta
didik dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains, serta menemukan ilmu
pengetahuan.

Lebih lanjut Ramadhani et al (2019) menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan suatu
keterampilan yang digunakan untuk penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses sains juga merupakan suatu
keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik dalam menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efektif serta efisien agar mencapai suatu hal yang diinginkan (Salmiah., 2020). Selain itu menurut
Isnaningsih & Bimo (2013) keterampilan proses sains sains merupakan keterampilan yang meliputi
keterampilan kognitif, intelektual dan sosial.

Namun pada kenyataannya dilapangan ternyata keterampilan proses sains peserta didik dapat
dikategorikan kedalam golongan rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Sukarno, Permanasari, A.,
dan Hamidah (2013) yang mengemukakan bahwa keterampilan proses sains siswa SMP di Kota Jambi pada
kategori keterampilan membuat kesimpulan, mengobservasi, memprediksi, mmengukur serata mengklasifikasi
masih tergolong rendah. Selain itu penelitian Anam et al., (2020) juga menunjukkan bahwa terdapat empat
jenis keterampilan proses sains yaitu keterampilan mengamati,merencanakan percobaan, mengklasifikasikan
dan membuat tabel, yang masih berada dalam kategori kurang mahir, serta kategori tidak mahir dalam
keterampilan menyimpulkan. Hal ini terjadi karena lemahnya proses pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru serta kurang aktifnya peserta didik dalam pembelajaran fisika. Dampak dari lemahnya keterampilan
proses sains siswa berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang tidak berjalan semestinya serta rendahnya
hasil belajar siswa (Kusasi, 2018).

Untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains dapat dilakukan dengan cara mmenggunakan
metode praktikum. Menurut Wardani (2011) menyatakan bahwa kegiatan praktikum dapat mengembangkan
keterampilan-ketarampilan proses serta dapat mengembangkan keterampilan psikomototik, kognitif dan
afektif. Selain itu menurut Hayati et al (2019) untuk dapat mengembangkan keterampilan proses sains dapat
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dilaksanakan dengan pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung atau biasa disebut dengan praktikum.
Menurut Wiwin & Kustijono (2018) praktikum merupakan suatu kegiatan mengajar yang bertujuan agar
peserta didik dapat menguji serta mengeksekusi secara nyata teori yang diperolehnya. Siswono (2017)
mengataka bahwa kegiatan praktikum dapat menyebabkan peserta didik dapat terlibat dan peserta didik dapat
memunculkan serta mengembangkan potensi keterampilan proses sains secara ilmiah. Sehingga kegiatan
praktikum merupakan kegiatan yang memiliki peran yang sangat penting dalan meningkatka keterampilan
proses sains siswa.

Selain dapat meningkatkan keterampilan proses sains, kegiatan praktikum juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu pengembangan
keterampilan pada ranah kognitif siswa (Sulistiyawati & Andriani, 2017). Kemampuan berpikir Kritis
merupakan suatu proses mental untuk menganalis atau mengevaluasi informasi yang diterima (Ariyati, 2012).
Kemampuan berpikir Kkritis merupakan suatu kemampuan yang sangat penting, namun pada kenyataan
dilapangan belum sesuai dnegan apa yang diharapkan (Daroes et al., 2020).

Sehingga dengan demikian, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
kegiatan praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang tata cara penelitiannya di dapatlam dari hasil beberapa data deskriptif berupa bentuk dari kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan sikap yang diobservasi. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif
adalah hal-hal yang dapat menggambarkan fakta dibalik kejadian atau fenomena yang dapat terjadi
dimasyarakat secara natural, rinci dan tuntas.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru fisika yang ada di SMA N 1 Batanghari, SMA N 6
Batanghari dan MAN 1 Batanghari. Sampel dalam penelitian ini yaitu tiga orang guru mata pelajaran fisika di
SMA N 1 Batanghari, SMA N 6 Batanghari dan MAN 1 Batanghari. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah 1 guru fisika yang masing-masing berasal dari SMA N 1 Batanghari, SMA N 6 Batanghari dan MAN 1
Batanghari. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari kegiatan
wawancara. Fokus dalam penelitian ini yaitu keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam kegiatan praktikum. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara yang
terdiri dari 10 pertanyaan terkait tentang kegiatan praktikum serta keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode Miles & Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan pada guru pengajar fisika yang diwawancarai dan diamati,
maka didiperoleh hasil dalam sebuah penelitian yang yaitu seperti tabel 1 di bawah ini.

Tabel. 1 Hasil Wawancara

Pertanyaan Kesimpulan Jawaban Guru
Apa usaha yang ibu/bapak lakukan agar Selama ini yang saya lakuakan yaitu mulai
siswa senang belajar Fisika? belajar dari penerapan fisika dalam

kehidupan sehari-hari, misalkan kita
membicarakan hukum Newton, pasti saya
mulai dari kehidupan sehari-hari yang
mereka alami. Contohnya, kalau misalkan
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kamu menaiki mobil, kemudian mobil itu
dijalankan, apa yang terjadi? Kamu akan
terdorong kemana? Apabila mobil tersebut
mendadak berhenti, kamu akan terdorong
kemana? Nabh itu lah yang namanya hukum
kelembaman I. Selain mulai dari kehidupan
sehari-hari, yaitu penguasaan materi.
Jangan sampai, guru masuk kelas tetapi
penguasaan materinya belum sepenuhnya
dikuasai.

Ketika mengajar Fisika, apakah bapak/ibu
pernah melaksanakan kegiatan praktikum?

Pernah, pada tahun-tahun sebelumnya.
Untuk tahun ini dikarenakan daring jadi ibu
tidak pernah melakukan praktikum. Dan

untuk  praktikumnya  sendiri, tidak
dilaksanakan seluruhnya. Karena ada
beberapa materi yang tidak bisa

dipraktikumkan.

Pada materi pokok apa saja yang diajarkan
dengan kegiatan praktikum?

Untuk praktikum yang pernah dilaksanakan
yaitu praktikum hukum ohm, mengukur
kuat arus, mengukur tegangan, GLBB,
praktikum titik berat, praktikum elastisitas,
praktikum hukum ohm, dan praktikum
rangkaian seri-paralel.

Faktor apa saja yang menghambat
keterlaksanaan kegiatan praktikum?

Faktor yang menghambat keterlaksanaan
kegiatan praktikum terutama yaitu waktu
dan alat. Jika waktu nya ada dan alatnya
ada maka dapat dilakukan praktikum. Jika
waktunya hanya sedikit, itu biasanya tidak
dapat dilakukan praktikum.

Apakah siswa antusias dan sangat suka
melakukan kegiatan praktikum?

Senang, dari pada pada dibanding dengan
belajar yang monoton dikelas.

Apakah siswa cenderung aktif bertanya
ketika kegiatan praktikum?

Aktif, siswa jadi lebih banyak bergerak.
Apa lagi melihat alat-alat yang belum
pernah dilihat.

Apakah ibu/bapak pernah  mengukur
keterampilan proses sains siswa pada saat
melakukan praktikum?

Ibu nilai secara keseluruhan, secara
kelompok, bagaimana mereka
menggunakan alat, memperlakukan alat.
Untuk keterampilan yang lain dinilai
berdasarkan hasil laporan akhir.

Apakah dalam kegiatan belajar siswa aktif
untuk bertanya?

Tergantung siswanya, ada yang aktif ada
yang tidak. Tergantung materinya juga, jika
materinya mudah siswa aktif, jika
materinya sulit siswa jadi kurang
bersemangat dalam pembelajaran.

Apakah siswa masih kesulitan dalam
menjawab pertanyaan soal latihan ataupun
ujian pada mata pelajaran Fisika?

Masih

Apakah nilai yang diperoleh siswa pada
saat ulangan berlangsung bagus?

Untuk nilainya sendiri ada yang tuntas ada
yang tidak tuntas. Ada yang nilainya
sampai 80, ada juga yang nilainya pas
KKM (70). Nilai nya juga tergantung
materi, terkadang jika materinya mudah,
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rata-rata nilainya melewati

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa untuk kegiatan praktikum sendiri
jarang dilakukan. Hal ini karena sekolah terkendala oleh alat praktikum, waktu, serta kurang terampil siswa
dalam menggunakan alat praktikum. Untuk kemampuan berpikir Kritis siswa masih dalam kategori kurang
kritis. Hal ini karena dalam proses pembelajaran siswa masih kurang aktif dalam bertanya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa hanya menerima apa yang dipaparkan guru, tanpa mengulik secara mendalam materi
yang dipaparkan guru. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis siswa masih dalam kategori rendah.

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan memproses informasi yang diperolah dari proses
belajar mengajar yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat mengamati, mengklasifikasi,
menafsirkan, memprediksi, menerapkan, merencanakan, dan mengevaluasi hasil eksperimen yang didapatkan.
Keterampilan proses sains sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik hal ini karena perkembangan ilmu
pengetahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak mungkin lagi untuk mengajarkan fakta serta konsep
kepada peserta didik. Selain itu keterampilan proses sains juga dapat melatih pembiasaan dalam berpikir
ilmiah untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Husen et al., 2017). Sehingga dengan
keterampiln proses sains maka siswa juga dapat berpikir secara kritis.

Untuk kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dikategorikan rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang diperoleh, dimana guru mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa masih
cendrung pasif dalam bertanya. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Sutama (2014) yang mengatakan bahwa
dalam proses pembelajaran biologi selama ini cenderung hanya mengasah aspek mengingat dan memahami,
masih banyak siswa yang belajar dengan cara menghafal dan mencatat apa yang disampaikan guru dan
cendrung tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis maka diperlukan
proses pembelajaran yang dapat menjadikan siswa untuk dapat belajar secara aktif dan menemukan konsep
baru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran berbasis praktikum. Pembelajaran
berbasis praktikum merupakan suatu kegiatan yang berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini karena pembelajaran praktikum dapat mendorong siswa
untuk dapat belajar secara aktif dalam merekonstruksikan pemahaman konteksualnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kegiatan praktikum agar dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa untuk kegiatan praktikum sendiri
jarang dilakukan. Hal ini karena sekolah terkendala oleh alat praktikum, waktu, serta kurang terampil siswa
dalam menggunakan alat praktikum. Untuk kemampuan berpikir kritis siswa masih dalam kategori kurang
kritis. Hal ini karena dalam proses pembelajaran siswa masih kurang aktif dalam bertanya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa hanya menerima apa yang dipaparkan guru, tanpa mengulik secara mendalam materi
yang dipaparkan guru. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis siswa masih dalam kategori rendah.

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan memproses informasi yang diperolah dari proses
belajar mengajar yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat mengamati, mengklasifikasi,
menafsirkan, memprediksi, menerapkan, merencanakan, dan mengevaluasi hasil eksperimen yang didapatkan.
Keterampilan proses sains sangat penting untuk dikuasai oleh peserta didik hal ini karena perkembangan ilmu
pengetahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak mungkin lagi untuk mengajarkan fakta serta konsep
kepada peserta didik. Selain itu keterampilan proses sains juga dapat melatih pembiasaan dalam berpikir
ilmiah untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Husen et al., 2017). Sehingga dengan
keterampiln proses sains maka siswa juga dapat berpikir secara Kritis.
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Untuk kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat dikategorikan rendah. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang diperoleh, dimana guru mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa masih
cendrung pasif dalam bertanya. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Sutama (2014) yang mengatakan bahwa
dalam proses pembelajaran biologi selama ini cenderung hanya mengasah aspek mengingat dan memahami,
masih banyak siswa yang belajar dengan cara menghafal dan mencatat apa yang disampaikan guru dan
cendrung tidak aktif dalam proses pembelajaran.

Untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis maka diperlukan
proses pembelajaran yang dapat menjadikan siswa untuk dapat belajar secara aktif dan menemukan konsep
baru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran berbasis praktikum. Pembelajaran
berbasis praktikum merupakan suatu kegiatan yang berperan penting dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini karena pembelajaran praktikum dapat mendorong siswa
untuk dapat belajar secara aktif dalam merekonstruksikan pemahaman konteksualnya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kegiatan praktikum agar dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal penting dalam proses pembelajaran. Hal ini karena
keterampilan proses sains dapat melatih pembiasaan dalam berpikir ilmiah untuk dapat memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis adalah dengan melakukan pembelajaran berbasis praktikum.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin memberikan saran kepada tenaga pendidik
untuk dapat melakukan kegiatan praktikum agar dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan
kemampuan berpikir kritis siswa. selain itu peneliti juga ingin memberikan saran sekolah agar dapat
memfasilitasi alat praktikum agar siswa dapat melakukan praktikum.
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